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Abstrak

Ukhuwwah merupakan salah satu ajaran fundamental dalam Islam yang menjadi landasan terwujudnya
persatuan, keharmonisan, dan kehidupan sosial yang damai. Al-Qur'an memberikan perhatian besar terhadap
konsep ukhuwwah melalui berbagai ayat yang menekankan pentingnya persaudaraan berdasarkan keimanan,
kemanusiaan, dan hubungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wawasan Al-Qur'an tentang
ukhuwwah melalui pendekatan tafsir tematik (maudhu'i), sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep, bentuk, serta implementasinya dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh dari Al-
Qur'an beserta kitab-kitab tafsir, sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan literatur lain
yang relevan. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan ayat-ayat yang berkaitan dengan
ukhuwwabh, klasifikasi tema, penafsiran berdasarkan berbagai kitab tafsir, serta penarikan kesimpulan secara
deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep ukhuwwah dalam Al-Qur'an tidak hanya
terbatas pada persaudaraan sesama muslim (ukhuwwabh islamiyah), tetapi juga mencakup persaudaraan sesama
manusia (ukhuwwah insaniyah) dan persaudaraan dalam kehidupan berbangsa serta bermasyarakat (ukhuwwah
wathaniyah). Nilai-nilai utama yang terkandung dalam ukhuwwah meliputi kasih sayang, toleransi (tasamuh),
tolong-menolong (ta'awun), keadilan, saling menghormati, serta penyelesaian konflik melalui perdamaian
(ishlah). Implementasi nilai-nilai tersebut menjadi solusi dalam membangun masyarakat yang harmonis,
moderat, dan mampu menghadapi berbagai tantangan sosial di tengah keberagaman. Dengan demikian, kajian
tafsir tematik terhadap ayat-ayat ukhuwwah memberikan pemahaman yang utuh bahwa persaudaraan
merupakan prinsip universal dalam Islam yang harus diwujudkan dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Kata Kunci: Al-Qur'an, Ukhuwwah, Tafsir Tematik, Persaudaraan, Islam

Abstract

Ukhuwwah (brotherhood) is one of the fundamental teachings of Islam that serves as the foundation for unity,
harmony, and peaceful social life. The Qur'an places great emphasis on the concept of ukhuwwah through
various verses that highlight the importance of brotherhood based on faith, humanity, and social relationships.
This study aims to analyze the Qur'anic perspective on ukhuwwah using a thematic (maudhu'i) interpretation
approach in order to obtain a comprehensive understanding of its concepts, forms, and implementation in
society. This research employs a qualitative library research method. Primary data were obtained from the
Qur'an and classical as well as contemporary books of Qur'anic exegesis (tafsir), while secondary data were
collected from books, scientific journals, and other relevant literature. Data were analyzed by identifying
verses related to ukhuwwah, classifying them according to thematic categories, interpreting them based on
various tafsir sources, and drawing conclusions through descriptive-analytical analysis. The findings reveal
that the concept of ukhuwwah in the Qur'an is not limited to Islamic brotherhood (ukhuwwabh islamiyah), but
also encompasses human brotherhood (ukhuwwah insaniyah) and national and civic brotherhood (ukhuwwah
wathaniyah). The core values embedded in ukhuwwah include compassion, tolerance (tasamuh), mutual
assistance (ta'awun), justice, mutual respect, and peaceful conflict resolution (ishlah). The implementation of
these values provides an effective solution for fostering a harmonious, moderate, and inclusive society capable
of addressing various social challenges within a diverse community. Therefore, a thematic interpretation of
the Qur'anic verses concerning ukhuwwah demonstrates that brotherhood is a universal principle in Islam
that should be manifested in both personal and social life.

Keywords: Qur'an, Ukhuwwah, Thematic Interpretation, Brotherhood, Islam

Al-Wahyu: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1 Juni 2026 | 75


mailto:harmaenabdurrahmanabdurrahman@gmail.com1
mailto:damis@uinalauddin.ac.id2
mailto:hasyim.haddade@uin-alauddin.ac.id3

PENDAHULUAN

Islam menempatkan prinsip persaudaraan (ukhuwwah) sebagai pondasi utama dalam
pembentukan tatanan masyarakat yang harmonis dan damai. Nilai ukhuwwah dalam ajaran Islam
tidak hanya terbatas pada interaksi antar personal, tetapi juga pada aspek lainnya. * Al-Qur’an sebagai
sumber utama ajaran Islam memuat sejumlah ayat yang menekankan pentingnya menjaga hubungan
persaudaraan, menumbuhkan rasa kasih sayang, serta mencegah terjadinya konflik dan perpecahan
di tengah kehidupan.

Di tengah dinamika kehidupan kontemporer yang diwarnai oleh meningkatnya konflik sosial,
terjebak pada ego individu maupun kelompok, dan hal lainnya.? Olehnya, pemahaman yang
komprehensif terhadap konsep ukhuwwah perspektif al-Qur’an menjadi semakin signifikan.
Ukhuwwah menjadi prinsip dasar yang harus diinternalisasi dan diimplementasikan dalam kehidupan
guna memperkuat solidaritas dan menciptakan perdamaian.

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat beberapa istilah yang menunjukkan makna ukhuwwah
dalam al-Qur’an, seperti lafal akhun, ikhwah, ikhwan, dan kata lainnya sebagai indikator terhadap
makna tersebut. Dalam hal ini, kajian tafsir tematik terhadap pembahasan mengenai ukhuwwah dapat
memberikan metode yang sistematis dalam mengungkap wawasan al-Qur’an terkait hal tersebut dan
memungkinkan pemahaman yang utuh mengenai konsep, landasan dan implikasi praktis dari
ukhuwwah dalam perspektif al-Qur’an. Olehnya, makalah ini disusun dengan tujuan untuk mengkaji
berbagai ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan ukhuwwah, guna menggali pesan-pesan
fundamental yang dapat dijadikan pedoman dalam membangun kehidupan umat yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), karena seluruh data yang digunakan bersumber dari berbagai literatur yang relevan dengan
tema penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah metode tafsir tematik (tafsir maudhu'i), yaitu
suatu metode penafsiran Al-Qur'an dengan menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan satu
tema tertentu, kemudian dianalisis secara komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang utuh
mengenai konsep yang dikaji. Dalam penelitian ini, tema yang menjadi fokus kajian adalah konsep
ukhuwwah dalam perspektif Al-Qur'an.

Sumber data primer penelitian ini adalah Al-Qur'an beserta kitab-kitab tafsir, baik tafsir klasik
maupun kontemporer, seperti Tafsir al-Tabari, Tafsir 1bn Kathir, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Azhar karya Hamka, serta beberapa kitab tafsir lain yang relevan. Adapun sumber
data sekunder diperoleh dari buku-buku ilmiah, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan berbagai
literatur yang membahas konsep ukhuwwabh, tafsir tematik, serta nilai-nilai sosial dalam Al-Qur'an.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi,
menginventarisasi, dan mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan ukhuwwabh, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Selanjutnya dilakukan penelusuran terhadap berbagai penafsiran
ulama untuk memahami konteks, makna kebahasaan, sebab turunnya ayat (asbab al-nuzil) apabila
relevan, serta keterkaitan antarayat yang membahas tema persaudaraan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengikuti langkah-langkah tafsir
tematik, yaitu menentukan tema penelitian, menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan
ukhuwwah, menyusun ayat berdasarkan kronologi atau klasifikasi pembahasan, mengkaji keterkaitan
antarayat melalui berbagai kitab tafsir, kemudian menarik sintesis terhadap konsep ukhuwwah
berdasarkan perspektif Al-Qur'an. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk menjelaskan
bentuk-bentuk ukhuwwah, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta relevansinya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pada era kontemporer.

Melalui metode tersebut diharapkan penelitian ini mampu menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai wawasan Al-Qur'an tentang ukhuwwah, sehingga dapat menjadi landasan

! Akhirudin, ‘Solusi Ukhuwwah Islamiyah terhadap Problematika Dakwah’, Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an
dan Keislaman, 8.02 (2024), 226-239, h. 228.

2 Moh Faesal, ‘Konsep Ukhuwwah dalam Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya dalam Kehidupan
Bermasyarakat’, Jurnal Al Irfani : Ilmu Al Qur an dan Tafsir, 3.1 (2022), 1-13 <https://doi.org/10.51700/irfani.v3il.336>,
h. 3.
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konseptual dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis, toleran, dan berorientasi pada nilai-
nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

HASIL DAN PEMBAHASAN )

Secara etimologis, ukhuwwah berasal dari kata 5| yang berarti saudara atau sahabat dan
memiliki bentuk jamak $33) yang berarti saudara dari satu nasab atau seketurunan.® Bentuk kata
aslinya ialah 33, yaitu seseorang yang memiliki kelahiran yang sama dengan orang lain, baik melalui
kedua orangtua (ayah dan ibu), salah satunya, maupun melalui hubungan persusuan. Selain itu, kata
ini juga digunakan untuk menggambarkan kedekatan atau kesamaan antara individu dalam aspek lain,
seperti suku, agama, profesi, lingkungan sosial, persahabatan atau bentuk hubungan lainnya.* Jadi,
secara terminologis dapat dikatakan bahwa ukhuwwah merupakan ikatan persaudaraan yang lahir dari
kesamaan atau hubungan tertentu, baik karena keturunan, persusuan, agama, suku, pekerjaan maupun
persahabatan, yang mencerminkan kedekatan dan solidaritas antar individu.

Kata 5| dan segala derivasinya tercantum sebanyak 96 kali di dalam al-Qur’an. Berikut
rinciannya:®

1. Kata z! disebutkan 52 kali dalam 20 surah. Kata ini termasuk dalam kategori al-asma’ al-
khamsah atau disebut sebagai kata yang dapat berubah-ubah.® Misalnya, akhiihu (saudara
laki-lakinya), akhitka (saudara laki-lakimu).

2. Kata Al disebutkan 8 kali dalam 6 surah.

Kata (4 disebutkan satu kali, yaitu dalam surah al-Nisa’.

4. Katas3a) ditemukan tujuh kali penyebutan, di antaranya ialah pada QS al-Nisa/4: 11 dan 176,
QS Yusuf/12: 58, QS al-Hujurat/49: 10, ikhwatika pada QS Yasuf/12: 5, ikhwatihi pada QS
Yasuf/12: 7, dan ikhwati pada QS Yasuf/12: 100. ” Seluruh penggunaan kata ikhwah di dalam
al-Qur’an umumnya merujuk pada relasi persaudaraan yang didasarkan pada hubungan
kekerabatan atau nasab, kecuali pada QS al-Hujurat/49: 10 yang secara eksplisit menekankan
aspek persaudaraan yang berlandaskan pada keimanan. 8

Kata <331 diulang 5 kali dalam al-Qur’an.

Kata o330 ditemukan satu kali di dalam surah al-Hujurat.

7. Kata 0)33) disebutkan 22 kali dalam 12 surah. Kata ikhwan pada beberapa ayat memiliki
makna yang berbeda-beda, di antaranya ialah ikhwanu lit pada QS Qat/50: 13, yang bermakna
kaum Nabi Luth,® ikhwanukum pada QS al-Bagarah/2: 220, yang memiliki arti saudara
seagama dan senasab,'® dan /i ikhwanihim dalam QS Ali ‘Imran/3: 156, yang berarti kepada
orang-orang yang memiliki kesamaan dengan mereka dalam hal kekufuran!!. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kata ikhwan memiliki makna persaudaraan secara umum
dan kesamaan dalam suatu hal.

Mengenai ukhuwwah, terdapat 57 ayat makkiyah dan 39 ayat madaniyah. Di antara ayat-ayat
tersebut, terdapat sejumlah redaksi yang secara eksplisit mencerminkan atau berhubungan langsung
dengan ukhuwwah. Berikut beberapa uraiannya: 1?

1. Ayat Makkiyah

a. QS Taha/20: 29-30

(98]

AN

Yol aal aoe YA Ll a5y o drdls

% Louis Ma’luf, AI-Munjid Fi Al-Lugah Wa Al-A’lam (Beirut: Dar El-Machreq, 2008), h. 5.

4 Al-Raghib al-Asfahani, Terjemah Al-Mufiradat Fi Garib Al-Qur’an Jilid 1, ed. by Ruslan Nurhadi (Depok:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 39.

5 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, A/l-Mujam Al-Mufahras Li Al-Faadz Al-Qur’an Al-Kariim, (Mesir: Daar al-
Hadits, 2007), h. 29-30.
& Ali Jarim and Mushthofa Amin, llmu Nahwu (Ponorogo: Darussalam Press, 2005), h. 36.

" Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, AI-Mu jam Al-Mufahras Li Al-Faadz Al-Qur’an Al-Kariim, h. 30.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 13, 3th edn (Tangerang:
Lentera Hati, 2005), h. 248.

® Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 13 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 514.

10 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid I (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 508.

11" Al-Raghib al-Asfahani, Terjemah Al-Mufradat Fi Garib Al-Qur’an Jilid 1, ed. by Ruslan Nurhadi, h. 40.

12 Ainul Churria and Asep Maulana, ‘Konsep Al-Ukhuwwah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)’, 4/-
Adalah, 22.2 (2019), 167-179, h. 170.

Al-Wahyu: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1 Juni 2026 | 77



Terjemahnya:

29) Jadikanlah untukku seorang penolong dari keluargaku, 30) (yaitu) Harun, saudaraku.3

Ayat tersebut merupakan bagian lanjutan dari do’a Nabi Musa a.s., yang memohon kepada
Allah swt., agar diberikan pendamping dalam berdakwah, yakni saudaranya, Harun. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan Nabi Musa dalam berbicara secara fasih, sehingga ia menyadari
perlunya dukungan seorang saudara untuk menyampaikan risalah dengan lebih efektif dan juga
menyadari bahwa tugas dakwah tersebut tidak dapat diemban seorang diri.'*

b. QS Sad/38: 23 ] )
Y7 ol G i 5 Lalil OB Ra 5 2550 15 3050 (30 e A0 el T )
Terjemahnya:
(Salah seorang berkata), “Sesungguhnya ini saudaraku. Dia mempunyai sembilan puluh
sembilan ekor kambing betina, sedangkan aku mempunyai seekor saja. Lalu, dia berkata,
‘Biarkan aku yang memeliharanya! Dia mengalahkanku dalam perdebatan’.!®

Ayat ini membahas tentang kasus persengketaan antara dua pihak pada zaman Nabi Daud a.s.
Adapun kata akhi di sini berarti saudaraku seagama.'®
c. QS Yasuf/12: 59 . ] . )

o9 Cal Sl A Uiy il i G G305 W1° 3l {a 383 £ (0 018 aa Sgay b 348 Ul
Terjemahnya: ,
Ketika dia (Yusuf) menyiapkan perbekalan (bahan makanan) untuk mereka, dia berkata,
“Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah denganmu (Bunyamin). Tidakkah kamu melihat
bahwa aku menyempurnakan takaran (gandum) dan aku adalah sebaik-baiknya penerima
tamu?*’

Ayat ini membahas terkait kedatangan para saudara Nabi Yusuf a.s., ke Mesir pada masa
paceklik untuk memperoleh bahan makanan. Setelah Nabi Yusuf a.s., melakukan dialog dengan
mereka dan memberikan bahan pangan sesuai jumlah anggota rombongan, beliau secara khusus
menambahkan dua karung tambahan. Dalam kesempatan tersebut, beliau menyampaikan permintaan
agar pada kedatangan berikutnya mereka membawa saudara seayah mereka. Yang dimaksud dalam
konteks tersebut ialah Bunyamin, saudara kandung Nabi Yusuf a.s.*®

2. Ayat Madaniyah
a. QS al-Hujurat/49: 10 . B . o
Ve eQrpan i allal ) 1585 AR50 (i 1 JALalh 5 38) G 3a gl Ll
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu
(yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.*®

Seluruh penggunaan kata ikhwah 333 di dalam al-Qur’an merujuk pada makna persaudaraan
yang bersifat seketurunan, kecuali dalam QS al-Hujurat/49: 10 yang secara khusus menekankan pada
dimensi persaudaraan atas dasar keimanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa di antara sesama
muslim memiliki landasan ganda, yakni kesamaan iman dan nilai-nilai persaudaraan yang
menyerupai hubungan kekerabatan, meskipun tidak dalam arti biologis.?’ Allah swt., memerintahkan
dalam ayat ini penyelesaian secara damai bahkan dalam konflik yang paling ringan sekalipun. Untuk
menyempurnakan petunjuk-Nya, Allah swt., menegaskan bahwa sesama mukmin adalah saudara
seiman. Persaudaraan ini dibangun atas satu prinsip fundamental, yaitu keimanan.?

13 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’ (Kementrian Agama, 2022) <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

14 Mursalin Ilyas, ‘Wawasan Al-Qur’an Tentang Ukhuwwah’, Rausyan Fikr, 16.2 (2020), 317-341, h. 326.

15 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

16 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 12 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 174.

17" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

18 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 39.

19 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’ <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 13, h. 248.

21 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir AI-Munir Jilid 13 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 468.
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b. )QS al-Nisa’/4: 23
Q'@.Z\J@L«AJS\UA?SJ \J‘AS&AJ\UJ\;;SE‘@.EUG_\AY\MJQ}I\uu‘g‘a&da‘g‘a&.&‘ge&p\‘ge&ujéﬁi\#t—c_\Ja
e Gl AL 88 57 ak0le #UA Mo Gy 3183 13555 O (g 18D (Al RS Momach i e SY PO
YYL a1 u&&\u\&uﬂuﬂu}’\wWw\wu\‘g@&M\

Terjemahnya:
Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudara
perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-
anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara perempuanmu,
ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan.??

Ayat ini menjelaskan tentang larangan menikahi istri ayah (ibu tiri) serta perempuan-
perempuan yang memiliki hubungan kekerabatan dengan seseorang, baik melalui nasab, musaharah
(hubungan kekeluargaan karena pernikahan), maupun karena hubungan persusuan.?®

c. QS al-Taubah/9: 11 ) . ,
V) 3l o 580 e a3l &0 SR8 6 K50 5815 6 sliall ) 52005 1 306 A
Terjemahnya:
Jika mereka bertobat, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka adalah saudara-
saudaramu seagama. Kami menjelaskan secara terperinci ayat-ayat itu bagi kaum yang
mengetahui.?*

Ayat ini menggambarkan kondisi akhir orang-orang musyrik setelah sikap permusuhan
mereka terhadap Islam. Mereka berada dalam dua pilihan, yakni bertobat secara tulus dari kekufuran,
pelanggaran perjanjian, dan penghalangan terhadap jalan Allah swt. Tobat ini ditandai dengan
keimanan terhadap keesaan Allah swt., pelaksanaan sholat yang sah sesuai syarat dan rukun, serta
penunaian zakat sebagai wujud solidaritas dan kebenaran akidah. Apabila syarat-syarat tersebut
terpenuhi, mereka diterima sebagai saudara seiman, yang menunjukkan bahwa persaudaraan
berdasarkan agama memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan lebih kekal dibandingkan hubungan
nasab.?®

Ayat-ayat tersebut saling berkaitan dalam menggambarkan konsep ukhuwwah. QS Taha/20:
29-30 berisi do’a Nabi Musa a.s., untuk Nabi Harun a.s., yang mencerminkan ukhuwwah berbasis
keluarga. Sementara itu, QS Sad/38: 23 menggambarkan wukhuwwah dalam konteks sosial
kemasyarakatan. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa nilai persaudaraan, baik dalam keluarga
maupun masyarakat telah diakui sebelum hijrah Rasulullah saw., ke Madinah. Dalam kaitannya
dengan hal tersebut, perlu diketahui pula bahwa penduduk Makkah merupakan masyarakat homogen,
yang mana terdiri atas keluarga Rasulullah saw., dan penduduk Madinah ialah masyarakat heterogen,
yang mana terdiri dari kerabat Rasulullah saw., kaum pendatang, dan lainnya?

Setelah beliau hijrah, berbagai bentuk persaudaraan telah terjalin, seperti persaudaraan sesama
muslim dalam QS al-Hujurat /49: 10 dan persaudaraan seketurunan pada QS al-Nisa’/4: 23. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa sejak Rasulullah saw., bermukim di Makkah maupun Madinah, Al-
Qur’an telah memberikan perhatian besar terhadap pentingnya membangun ukhuwwah dalam
berbagai bentuknya.

A. Eksistensi Ukhuwwah dalam Al-Qur’an
Di antara bentuk-bentuk ukhuwwah di dalam al-Qur’an ialah sebagai berikut:
1. Ukhuwwah Nasabiyyah (Persaudaraan Seketurunan)
QS Taha/20: 29-30
YA G50 YA (A 1555 o Jadls
Terjemahnya:

22 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

23 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 650.

24 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

25 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 397.

26 Muannif Ridwan, Adrianus Chatib, and Fuad Rahman, ‘Sejarah Makkah dan Madinah pada Awal Islam (Kajian
Tentang Kondisi Geografis, Sosial Politik, dan Hukum serta Pengaruh Tradisi Arab Pra-Islam Terhadap Perkembangan
Hukum Islam)’, Al-Ittihad: Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam, 7.1 (2021), 1-20, h. 7.
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29) Jadikanlah untukku seorang penolong dari keluargaku, 30) (yaitu) Harun, saudaraku.?’

Ayat tersebut merupakan kelanjutan dari do’a Nabi Musa a.s. yang memohon agar saudaranya,
Nabi Harun a.s. mendampinginya dalam menyampaikan dakwah. Permintaan ini didasari oleh dua
kendala utama, yaitu tekanan psikologis dalam menghadapi Fir’aun yang kejam dan kesulitan
komunikasi dengan kaumnya (Bani Isra’il) akibat perbedaan latar belakang bahasa, karena Nabi Musa
a.s., dibesarkan di lingkungan istana. Allah swt., pun mengabulkan permintaan tersebut.?®

2. Ukhuwwah Wataniyyah wa Qaumiyyah
QS al-Syu’ara’/26: 161 o
VIV YT Ll sk AT 1 08
Terjemahnya:
Ketika saudara mereka, Lut, berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa??°

Frasa akhithum merujuk pada hubungan kebersamaan dalam tempat tinggal dan kebangsaan,
bukan pada ikatan agama maupun nasab, karena yang dimaksud ialah anak dari saudara Nabi Ibrahim
yang berasal dari wilayah Babilonia.®° Nabi Luth diposisikan sebagai saudara bagi kaumnya bukan
karena keturunan, melainkan karena keberadaannya sebagai pendatang yang menetap dan hidup di
tengah-tengah mereka. Meskipun berasal dari keturunan Ibrani, anak saudara Ibrahim, dan bukan dari
kaum Kan’an, keberadaannya yang menetap di wilayah mereka menjadikannya bagian dari
komunitas tersebut.?!

Istilah ukhuwwah juga merujuk pada ikatan persaudaraan yang ditandai oleh empati dan
simpati timbal balik antara individu, yang mendorong tindakan saling membantu dalam kesulitan dan
berbagi kebahagiaan dalam situasi suka cita.®?

3. Ukhuwwah Diniyyah
QS al-Hujurat /49: 10 . - . o
Ve Oy i Akl A 58805 AR 5AT G 1 3aLald 5530 &y 3a Al L)
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu
(vang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.®

Ungkapan #33) {354l &) mengandung tasybih balig, yaitu bentuk perumpamaan yang padu
karena unsur musyabbah bih dan partikel fasybih dihilangkan. Secara implisit, struktur lengkapnya
falah A1 530 8 335Y8 (354 &), yang berarti bahwa orang-orang mukmin itu seperti saudara dalam
hal kasih sayang. Frasa ini menegaskan bahwa ikatan persaudaraan antar sesama mukmin yang
didasarkan pada kesamaan agama, akidah dan iman, memiliki daya ikat yang kuat dan abadi
dibandingkan hubungan darah atau pertemanan. Olehnya, ayat ini menjadi dasar normatif bagi
perintah untuk memperbaiki dan menjaga harmoni dalam hubungan antar sesama mukmin.3*

Selain itu, persaudaraan sesama muslim juga disebutkan dalam QS al-Taubah/10: 11, yaitu
mereka yang beriman terhadap keesaan Allah swt., melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat ialah
saudara seagama.

4. Ukhuwwah Basyariyyah

Adapun landasan penting terkait ukhuwwah basyariyyah (persaudaraan kemanusiaan) yang
menunjukkan bahwa manusia memiliki asal-usul yang sama dan kesetaraan hakikat di hadapan Allah
swt., ialah QS al-Hujurat /49: 13.

2l Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

28 Mursalin Ilyas, ‘Wawasan Al-Qur’an Tentang Ukhuwwah’, h. 326.

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

30 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 203.

31 Ahmad Miftahusolih, Heggy Fajrianto, and Taufik CH, ‘Konsep Persaudaraan dalam Al-Qur'an’, Zad Al-
Mufassirin, 3.1 (2021), 45-62 <https://doi.org/10.55759/zam.v3i1.56>, h. 60.

32 Eva Iryani and Friscilla Wulan Tersta, ‘Ukhuwwah Islamiyah dan Perananan Masyarakat Islam dalam
Mewujudkan Perdamaian: Studi Literatur’, Jurnal [lmiah Universitas Batanghari Jambi, 19.2 (2019), 401-405
<https://doi.org/10.33087/jiubj.v19i2.688>, h. 401.

3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

34 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 13, h. 465.
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VYA sle @ BFAKET ) de 2681 5T 55 O el jilaap A5 R0 G 1S ) Gl 30
Terjemahnya:
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. *°

Ayat ini mengandung penjelasan mengenai asal-usul penciptaan manusia, di mana Allah swt.,
menegaskan bahwa seluruh umat manusia berasal dari satu pasangan, yaitu Nabi Adam a.s., dan Siti
Hawa. Hakikatnya, manusia berasal dari keturunan yang satu.®® Hal ini perlu dipahami agar tidak ada
ruang bagi sikap diskriminatif atas dasar identitas biologis atau kultural.

C. Urgensi Menjaga Ukhuwwah Perspektif AI-Qur’an
QS al-Hujurat /49: 10 . B . o
Ve eCigan i ATl A 15815 A0580 (i 1 3aLiald 5380 ¢ phalal) Ll
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu
(yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.®’

Al-Qur’an menekankan pentingnya menjaga ukhuwwah sebagai pondasi umat Islam. Di
antara urgensinya ialah menciptakan persatuan, menyatukan hati umat Islam dan menghindari
perpecahan serta konflik internal, sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS al-Hujurat/49: 10,
sebagaimana tersirat pada kata al-islah, yakni frasa fa aslihii baina akhawaikum. Penggunaan bentuk
dua (musanna) dalam frasa akhawaikum menunjukkan bahwa bahkan perselisihan antara dua orang
pun wajib diselesaikan melalui perdamaian. Hal ini menegaskan pentingnya menjaga persatuan dan
keharmonisan dalam masyarakat, karena dari sanalah rahmat Allah swt., akan tercurah bagi mereka,
sebagaimana terkandung dalam frasa la allakum turhamiin.*® Selama niat yang melandasi didasari
oleh iman dan takwa, serta kasih sayang, maka terdapat harapan besar bahwa rahmat Allah swt., akan
menaungi orang-orang yang berupaya mewujudkan perdamaian.®

Selain itu, pada ayat setelahnya, yaitu QS al-Hujurat/49: 11-12 juga menunjukkan aturan etika
sosial yang bertujuan menjaga ukhuwwah. Di antara bentuknya ialah larangan mencela, memanggil
dengan julukan yang tidak disukai, berburuk sangka, menggunjing dan mencari-cari kesalahan orang
lain.4

Dalam hal ini, di antara sikap ideal dari persaudaraan ialah tidak saling membenci dan saling
memaafkan, sebagaimana tersurat dalam QS Ali ‘Imran/3: 133. Orang yang memaafkan tidak hanya
menahan amarah, tetapi juga menghapus luka batin akibat kesalahan orang lain, seolah-olah tidak
pernah terjadi apa pun. Namun, meski luka telah sirna, hubungan belum tentu terjalin kembali.
Olehnya, al-Qur’an menekankan bahwa derajat tertinggi bukan sekadar memaafkan, melainkan
berbuat baik kepada pihak yang bersalah sebagai wujud akhlak ihsan yang dicintai Allah.*

Jadi, dapat dipahami bahwa menjaga ukhuwwah merupakan hal yang penting dan perlu
diperhatikan karena merupakan bagian dari menjaga persatuan umat dari benteng perpecahan, sebagai
refleksi nilai etik dan spiritual yang harus dirawat melalui perilaku sosial yang santun dan saling
menghargai serta sebagai bentuk manifestasi nyata dari pengamalan iman.

SIMPULAN DAN SARAN

Ukhuwwah dalam perspektif al-Qur’an pada hakikatnya ialah suatu ikatan persaudaraan yang
bersumber dari berbagai bentuk hubungan, baik biologis, sosial, maupun spiritual. Istilah ukhuwwah
berasal dari kata akha yang bermakna saudara atau sahabat, dan dalam konteks al-Qur’an,

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

36 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 9 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003), h. 6834.

37 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’, <https://quran.kemenag.go.id/> [Diakses 29 April 2025].

38 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 13, h. 249.

% Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, h. 6826.

40 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-’Adzim Jilid 9 (Solo: Insan Kamil, 2019), h. 498.

41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 2, 4th edn (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), h. 221.
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penggunaannya mencakup persaudaraan karena nasab, persusuan, agama, suku, atau kesamaan sosial
lainnya. Al-Qur’an menyebut derivasi kata akha sebanyak 96 kali, yang menunjukkan pentingnya
nilai persaudaraan dalam berbagai aspek kehidupan. Ukhuwwah digambarkan baik dalam konteks
keluarga maupun relasi sosial masyarakat sebelum era hijrah. Adapun setelah hijrah, terdapat bentuk
ukhuwwah berbasis keimanan dan seketurunan. Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an memberikan
perhatian mendalam terhadap pentingnya membina dan menjaga ukhuwwah dalam berbagai
bentuknya.

Konsep ukhuwwah dalam al-Qur’an mencerminkan beragam bentuk persaudaraan yang
mengakar dalam nilai-nilai kemanusiaan, kebangsaan, kekerabatan, dan keimanan. Ukhuwwah
nasabiyyah menggambarkan ikatan darah yang menjadi fondasi dukungan dan solidaritas keluarga,
sebagaimana terlihat dalam kisah Nabi Musa dan Harun. Ukhuwwah wataniyyah wa qaumiyyah
menunjukkan kedekatan sosial dan kebangsaan yang melampaui sekadar garis keturunan,
sebagaimana dalam relasi Nabi Luth dengan kaumnya. Ukhuwwah diniyyah merupakan bentuk
persaudaraan tertinggi yang dilandasi oleh iman dan akidah. Sementara itu, ukhuwwah basyariyyah
menegaskan bahwa seluruh manusia terikat dalam persaudaraan universal sebagai makhluk ciptaan
Allah dari asal-usul yang sama, dengan takwa sebagai tolok ukur utama kemuliaan.

Menjaga wukhuwwah dalam perspektif al-Qur’an merupakan hal yang penting bagi
terwujudnya persatuan dan keharmonisan umat. Al-Qur’an menegaskan bahwa perdamaian, etika
sosial, dan saling menghargai adalah pilar ukhuwwah yang harus dijaga sebagai manifestasi keimanan
dan jalan meraih rahmat Allah. Ukhuwwah bukan hanya nilai spiritual, tetapi juga pondasi sosial yang
mencegah perpecahan dan memperkuat solidaritas antar sesama muslim.

REFERENSI

Akhirudin, ‘Solusi Ukhuwwah Islamiyah Terhadap Problematika Dakwah’, Mumtaz: Jurnal Studi Al-
Qur’an Dan Keislaman, 8.02 (2024), 226-39

al-Asfahani, Al-Raghib, Terjemah Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an Jilid 1, ed. by Ruslan Nurhadi
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017)

Al-Qur’an, Lajnah Pentashihan Mushaf, Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, and Lembaga Ilmu
Pengetahuan, ‘Al-Qur’an Kemenag’ (Kementrian Agama, 2022)
<https://quran.kemenag.go.id/> [accessed 26 April 2025]

Al-Zuhaili, Wahbah, Tafsir AlI-Munir Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani, 2016)

, Tafsir Al-Munir Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani, 2016)

———, Tafsir Al-Munir Jilid 12 (Jakarta: Gema Insani, 2016)

———, Tafsir Al-Munir Jilid 13 (Jakarta: Gema Insani, 2016)

———, Tafsir Al-Munir Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2013)

——, Tafsir Al-Munir Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2016)

, Tafsir Al-Munir Jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 2016)

Baqi, Muhammad Fu’ad Abdul, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Faadz Al-Qur’an Al-Kariim (Mesir:
Daar al-Hadits, 2007)

Churria, Ainul, and Asep Maulana, ‘Konsep Al-Ukhuwah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)’,
Al-Adalah, 22.2 (2019), 167-79

Faesal, Moh, ‘Konsep Ukhuwah dalam Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya dalam Kehidupan
Bermasyarakat’, Jurnal Al Irfani: Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 3.1 (2022), 1-13
<https://doi.org/10.51700/irfani.v3i1.336>

Hamka, Buya, Tafsir Al-Azhar Jilid 9 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003)

Ilyas, Mursalin, ‘Wawasan Al-Qur’an Tentang Ukhuwwah’, Rausyan Fikr, 16.2 (2020), 31741

Iryani, Eva, and Friscilla Wulan Tersta, ‘Ukhuwah Islamiyah dan Perananan Masyarakat Islam dalam
Mewujudkan Perdamaian: Studi Literatur’, Jurnal [lmiah Universitas Batanghari Jambi, 19.2
(2019), 401-5 <https://doi.org/10.33087/jiubj.v1912.688>

Jarim, Ali, and Mushthofa Amin, [lmu Nahwu (Ponorogo: Darussalam Press, 2005)

Katsir, Imam Ibnu, Tafsir Al-Qur’an Al-’Adzim Jilid 9 (Solo: Insan Kamil, 2019)

Ma’luf, Louis, Al-Munjid Fi Al-Lugah Wa Al-A’lam (Beirut: Dar El-Machreq, 2008)

Miftahusolih, Ahmad, Heggy Fajrianto, and Taufik CH, ‘Konsep Persaudaraan dalam Al-Qur'an’,

Al-Wahyu: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1 Juni 2026 | 82



Zad Al-Mufassirin, 3.1 (2021), 45—62 <https://doi.org/10.55759/zam.v3i1.56>

Ridwan, Muannif, Adrianus Chatib, and Fuad Rahman, ‘Sejarah Makkah dan Madinah pada Awal
Islam (Kajian tentang Kondisi Geografis, Sosial Politik, dan Hukum Serta Pengaruh Tradisi
Arab Pra-Islam Terhadap Perkembangan Hukum Islam)’, Al-Ittihad: Jurnal Pemikiran dan
Hukum Islam, 7.1 (2021), 1-20

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 2, 4th edn
(Jakarta: Lentera Hati, 2005)

, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 13, 3th edn (Tangerang:

Lentera Hati, 2005)

Al-Wahyu: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1 Juni 2026 | 83



